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ABSTRAK

Dalam era globalisasi ini, pembangunan menjadi suatu hal yang vital bagi suatu negara,
terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta
mengangkat harkat dan daya saing Indonesia dalam tatanan global. Gencarnya pembangunan
infrastruktur di Indonesia kemudian menjadi salah satu faktor meningkatnya peran sektor
konstruksi terhadap perekonomian Indonesia. Konstruksi sendiri adalah bisnis yang berisiko.
Ketika suatu risiko terjadi, risiko dapat mengganggu dan membuat tujuan proyek menjadi
tidak tercapai. Oleh karena itu, perusahaan harus mengelola risiko dengan benar seketika
risiko tersebut diidentifikasi.

Perusahaan membutuhkan kerangka kerja untuk mengelola risiko-risiko yang
dapat terjadi pada proyek. COSO ERM serta ISO 31000 merupakan kerangka kerja
internasional manajemen organisasi yang telah digunakan di dunia internasional dan dapat
diaplikasikan di semua industri, terumasuk industri konstruksi. Sedangkan A Guide to the
Project Management Body of Knowledge (PMBoK® Guide), serta Project Risk Analysis &
Management (PRAM) merupakan kerangka kerja yang dikhususkan untuk manajemen risiko
proyek. PT DG merupakan salah satu perusahaan developer di Bandung.

Peneliti menggunakan mixed methods yang terdiri dari grounded theory serta
case studies sebagai strategi penelitian. Penelitian ini menggunakan dua macam data, yaitu
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan studi literatur. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel
independen dan dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah pemetaan
manajemen risiko proyek menggunakan COSO ERM, ISO 31000, PRAM, serta PMBoK®
Guide. Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah penilaian efektivitas
manajemen risiko proyek PT DG.

COSO ERM, ISO 31000, PRAM, dan PMBoK memiliki pandangannya
masing-masing atas manajemen risiko, serta memiliki ruang lingkup penerapan manajemen
risiko yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sembilan tahap manajemen risiko
proyek yang dapat digunakan untuk mengelola risiko dalam proyek. PT DG sudah melakukan
aktivitas manajemen risiko proyek dengan baik dalam beberapa siklus, diantaranya siklus
perencanaan serta siklus pengawasan dan kontrol, sedangkan PT DG tidak melakukan
aktivitas manajemen risiko proyek pada siklus pelaksanaan. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti menyarankan agar PT DG dapat mengidentifikasi risiko yang akan
maupun telah muncul, membuat kriteria risiko, dan dapat mendokumentasikan proses
manajemen risiko, seperti pendokumentasian risiko, kriteria risiko, serta tindakan yang telah
dipilih untuk dijalankan. Untuk itu, PT DG diharapkan dapat menilai risikonya secara tepat
salah satunya dengan menggunakan probability and impact matrix. PT DG juga diharapkan
dapat membuat, menjelaskan, dan merinci setiap tugas dan tanggungjawab untuk setiap bagian
perusahaan dan untuk setiap bagian tim proyek. Peneliti juga menyarankan terkait
perkembangan teori manajemen proyek risiko untuk dapat memperluas sisi sumber risiko yang
dapat menghambat tercapainya tujuan proyek. Tidak hanya mengelola risiko yang sumber
yang berasal dari internal proyek dan pihak luar saja, tetapi juga risiko yang timbul
dikarenakan perusahaan atau organisasi. Selain itu, dalam hal penilaian risiko, sebaiknya
manajemen risiko baik manajemen risiko organisasi maupun manajemen risiko proyek
memiliki standar penilaian yang jelas. Salah satunya dengan menentukan tingkatan dampak
atau kemungkinan perusahaan yang dapat dikategorikan sebagai very high, high, medium, low
atau very low.

Kata kunci: manajemen risiko proyek, proyek, COSO ERM, ISO 31000, PRAM, PMBoK,
siklus proses proyek



ABSTRACT

In this era of globalization, development is a vital thing for a country, especially in increasing
economic growth and public welfare, as well as raising Indonesia's dignity and
competitiveness in the global order. The incessant development of infrastructure in Indonesia
later became one of the factors that help increasing the role of the construction sector in the
Indonesian economy. Construction itself is a risky business. When a risk occurs, the risk can
be disruptive and can obstruct achievement of project’s objectives. Therefore, companies must
manage risk correctly as soon as the risk is identified.

Companies need frameworks to manage risks that can occur during project.
COSO ERM and ISO 31000 are international organizational management frameworks that
have been used internationally and can be applied in all industries, including the construction
industry. Whereas A Guide to Project Management Body of Knowledge (PMBoK), and
Project Risk Analysis & Management (PRAM) is a framework specifically for project risk
management. PT DG is one of the developer companies in Bandung.

Researchers use mixed methods consisting of grounded theory and case
studies as research strategies. This study uses two types of data, primary data and secondary
data. Data collection used in this study are interviews and literature studies. This study uses
two types of variables, independent and dependent variables. The independent variable in this
study is the mapping of project risk management using COSO ERM, 1SO 31000, PRAM, and
PMBoK® Guide. While the dependent variable in this study is the effectiveness assessment of
PT DG'’s project risk management.

COSO ERM, ISO 31000, PRAM, and PMBoK have their own views on risk
management, and have a different scope of risk management. Based on the results of the
study, researcher have obtained nine stages of project risk management that can be used to
manage risks in the project. PT DG has carried out project risk management activities well in
several cycles, including the planning cycle and the supervision and control cycle, while PT
DG does not carry out project risk management activities in the implementation cycle. Based
on the results of research conducted on the PT DG project risk management activities, the
researchers suggested that PT DG can identify risks that will or have arisen during project,
make risk criteria, and documenting the risk management process, such as risk
documentation, risk criteria, and actions that have been chosen as risk responses.For that, PT
DG is expected to asses risks correctly, like using probability and impact matrix. PT DG is
also expected to be able to make, explain, and detailed each task and responsibility for each
part of the company and for each part of the project team. Researchers also suggest for the
development of risk project management theory to be able to expand the side of the risk
source that can hinder the achievement of project objectives. Not only managing risk that
sources originating from internal projects and outside parties, but also risks that arise due to
companies or organizations. In addition, in terms of risk assessment, both organizational risk
management and project risk management, should have a clear standard of assessment. Such
asdetermine the level of impact and probability that can be categorized as very high, high,
medium, low, or very low.

Keywords: project risk management, project, COSO ERM, ISO 31000, PRAM, PMBoK,
project process cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam era globalisasi ini, pembangunan menjadi suatu hal yang vital bagi suatu
negara, terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat, serta mengangkat harkat dan daya saing Indonesia dalam tatanan global.
Gencarnya pembangunan infrastruktur di Indonesia kemudian menjadi salah satu
faktor meningkatnya peran sektor konstruksi terhadap perekonomian Indonesia
(Dardak, 2013). Menurut data statistik konstruksi 2018 oleh Subdirektorat Statistik
Konstruksi, banyaknya perusahaan konstruksi pada 2017 meningkat sebesar 9,09
dibanding 2016. Dimana banyaknya perusahaan konstruksi tahun 2016 sebanyak
142.852 meningkat menjadi 155.833 pada tahun 2017. Nilai konstruksi yang
diselesaikan pun turut meningkat, dimana pada 2016 sebanyak 839.206 M Rp
menjadi 958.015 M Rp pada 2017. Nilai konstruksi yang diselesaikan tersebut baik
berupa konstruksi gedung, konstruksi sipil maupun konstruksi khusus (Sub-directorat
of Construction Statistics, 2018). Risiko pun tidak luput dari setiap proyek yang ada,
baik risiko eksternal maupun internal. Tetapi, para perusahaan kontruksi seringkali
memandang sebelah mata risiko tersebut sehingga menimbulkan berbagai dampak
negatif bagi proyek. Bahkan, beberapa perusahaan seringkali hanya mementingkan
biaya serta kuantitas, tanpa memperhatikan kualitas proyek, keamanan, maupun hal-

hal lain yang seharusnya diperhatikan perusahaan saat melakukan proyek.

Konstruksi adalah bisnis yang berisiko. Setiap proyek konstruksi
sangat unik dan memiliki tantangan serta peluangnya sendiri. Ketika suatu risiko
terjadi, dapat mengganggu dan membuat tujuan proyek tidak tercapai. Oleh karena
itu, perusahaan harus mengelola risiko dengan benar seketika risiko tersebut
diidentifikasi.

Risiko tidak selalu negatif. Risiko yang telah teridentifikasi dan kelola
secara efektif dapat mengarah pada peningkatan laba, membangun hubungan baik
dengan klien sehingga menghasilkan lebih banyak proyek dan mampu memperluas



bisnis ke pasar dan sektor baru. Rendahnya perhatian atas risiko membuat risiko
menjadi lebih tinggi, dan seringkali dapat membahayakan tidak hanya para pekerja,
tetapi juga para pekerja, masyarakat sekitar, serta alam. Terdapat beberapa jenis
risiko yang melekat pada proyek konstruksi. Risiko tersebut dapat berupa keuangan,
kontraktual, operasional, dan lingkungan serta dapat disebabkan oleh sumber internal

dan eksternal perusahaan (Jones, 2017).

Proyek konstruksi di seluruh dunia memiliki dampak signifikan
terhadap lingkungan, baik pada skala lokal maupun global. Setiap tahap proses
konstruksi memiliki dampak lingkungan yang terukur: proses penambangan yang
digunakan untuk memperoleh sumber bahan konstruksi, pengangkutan bahan-bahan
ke lokasi bangunan dari sumber di seluruh dunia, proses konstruksi itu sendiri dan
proses pembuangan material sisa serta pembuangan limbah yang mengikuti
penyelesaian proyek. llmuwan yang meneliti perubahan iklim mengatakan bahwa
perusahaan konstruksi berperan besar dalam perubahan iklim, salah satunya adalah
dari hasil emisi karbon dioksida, metana, serta produk limbah lainnya yang
mencemari udara. Aspek konstruksi yang paling berbahaya dalam kontribusi
terhadap perubahan iklim adalah pengoperasian alat berat dalam proyek
pertambangan yang mengekstraksi bahan mentah dari bumi untuk digunakan dalam
proyek konstruksi. Industri semen global menyumbang sekitar 5% dari emisi karbon
dioksida global. Aplikasi bahan bakar dan listrik juga merupakan kontributor utama -
bahan bakar fosil digunakan untuk mengekstraksi dan mengangkut mineral, untuk
memproses bahan, dan bahkan untuk alat-alat listrik di lokasi konstruksi. Karbon
dioksida adalah produk gas dari pembakaran bahan bakar fosil seperti gas dan diesel.
Selain berkontribusi terhadap perubahan iklim dalam skala global, proyek konstruksi
individual dapat memiliki dampak signifikan pada lingkungan dan alam setempat.
Ada banyak sumber pencemaran air di lokasi pembangunan, termasuk solar dan
bahan bakar fosil lainnya, cat, pelarut, serta bahan kimia beracun. Bahkan tumpahan
bahan kimia kecil yang meresap ke dalam tanah dan dapat memasuki saluran air
dimana dapat meracuni air serta membahayakan kehidupan perairan. Di negara
berkembang, persyaratan untuk pembuangan produk limbah konstruksi beracun
seringkali kurang ketat, sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan lokal yang
signifikan setelah proyek bangunan (Tyler, 2017).



Sedangkan dari segi kecelakaan kerja, di Indonesia sendiri terbilang
memiliki kasus kecelakaan kerja yang tinggi. Menurut data Rapor K3 Nasional 2018
olen World Safety Organization (WSQO) Indonesia, jumlah kasus kecelakaan kerja
setiap tahunnya meningkat walaupun mengalami beberapa kali penurunan.
Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, kasus kecelakaan kerja tertinggi terjadi
pada 2017, dimana mencapai lebih dari 123.000 kejadian dengan korban meninggal
dunia lebih dari 3.000 pekerja. Kasus kecelakaan kerja ini meningkat dari tahun 2016
yang memiliki 101.367 kecelakaan kerja. Lonjakan angka kecelakaan kerja yang
terjadi di tahun 2017 tersebut seiring maraknya kasus kecelakaan kerja sektor
konstruksi. Dimana lebih dari 50 persen yang meninggal akibat kecelakaan kerja di
tahun 2017 berasal dari sektor konstruksi. Situasi ini nyaris tidak mengalami
perubahan dibandingkan tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2016 lebih dari 50

persen pekerja yang meninggal dunia berasal dari sektor konstruksi.

Perusahaan membutuhkan kerangka kerja untuk mengelola risiko-
risiko yang dapat terjadi pada proyek. Beberapa organisasi telah membuat kerangka
kerja yang dirancang untuk menghilangkan atau mengurangi risiko-risko yang
mengancam pencapaian dari tujuan proyek. Dimana kerangka kerja ini dikhususkan
untuk mengelola risiko proyek. Kerangka kerja tersebut diantaranya adalah Project
Management Institute dari USA yang membuat A Guide to the Project Management
Body of Knowledge (PMBoK® Guide), serta Association for Project Management
(APM) dari UK yang membuat Project Risk Analysis & Management (PRAM).
Selain kedua kerangka kerja tersebut, terdapat pula COSO Enterprise Risk
Management (ERM) yang dihasilkan oleh Committee of Sponsoring Organizations
(COSO), serta 1SO 31000 yang dihasilkan oleh International Organization for
Standardization (1SO).

COSO ERM serta 1ISO 31000 merupakan kerangka kerja internasional
yang telah digunakan di dunia internasional dan dapat diaplikasikan di semua
industri, terumasuk industri konstruksi. Akan tetapi, PMBoK® Guide serta PRAM,
masih merupakan kerangka kerja asing bagi dunia internasional. Sehingga, masih
sedikit perusahaan konstruksi yang menerapkan PRAM serta PMBoK® Guide ketika

merancang suatu proyek.



PT DG merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
konstruksi, terutama perumahan. PT DG sendiri bertempat di Bandung dan didirikan
pada 2009. Walaupun perusahaan ini dapat terbilang perusahaan baru dibandingkan
para pesaingnya, perusahaan ini sudah menghasilkan beberapa proyek besar di
Bandung. Dalam merancang proyek-proyeknya, PT DG sendiri tidak pernah
melakukan analisis risiko manajemen proyek. Risiko hanya dilihat dari prosesnya

semata, serta digolongkan menjadi risiko kecil.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pemetaan
dari kerangka kerja tentang risiko manajemen proyek yang dibuat oleh PRAM serta
PMBoK® Guide, serta risiko manajemen yang dibuat oleh COSO dan I1SO. Selain itu,
peneliti ingin menganalisis risiko proyek PT DG berdasarkan pemetaan keempat

kerangka kerja tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang telah dikemukakan dan
diidentifikasi dalam latar belakang penelitian, berikut akan dibatasi dan dirumuskan
permasalahan yang akan dianalisis dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai
berikut:

1. Bagaimana hubungan COSO ERM, 1SO 31000, PRAM, dan PMBoK® Guide ?

2. Bagaimana peran COSO ERM, ISO 31000, PRAM, dan PMBoK® Guide dalam
mengelola risiko pada setiap proyek perusahaan?

3. Bagaimana penilaian risiko manajemen proyek PT DG berdasarkan pemetaan
COSO ERM, ISO 31000, PRAM, dan PMBoK® Guide?

1.3. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam rumusan
masalah, berikut diuraikan garis besar hasil pokok yang ingin diperoleh setelah

permasalahan dijawab dan diselesaikan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui hubungan COSO ERM, ISO 31000, PRAM, dan PMBoK®
Guide.

2. Untuk mengetahui peran COSO ERM, I1SO 31000, PRAM, dan PMBoK® Guide
dalam menganalisa risiko pada setiap proyek perusahaan.

3. Untuk mengetahui penilaian risiko manajemen proyek PT DG berdasarkan
pemetaan COSO ERM, 1SO 31000, PRAM, dan PMBoK® Guide.

1.4. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian yang dilakukan, peneliti berharap dapat memberikan manfaat

kepada berbagai pihak, seperti:

1. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti, terutama berkaitan
dengan kerangka kerja COSO ERM, 1SO 31000, PRAM, dan PMBoK® Guide, serta
pemetaan dan penilaiannya di PT DG. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengalaman baru yang berguna bagi peneliti ke depannya.

2. Perusahaan

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pihak PT DG terkait pentingnya
menganalisis dan mengendalikan risiko proyek. Peneliti juga berharap penelitian ini
dapat menambah wawasan pihak PT DG tentang kerangka kerja manajemen risiko
proyek. Di samping itu, peneliti berharap pihak internal PT DG dapat menganalisis
serta mengelola risiko yang ada atau dapat terjadi sehingga risiko tidak menghambat

pencapaian tujuan organisasi maupun proyek.

3. Pembaca

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang kerangka kerja terkait
manajemen risiko, seperti COSO ERM dan ISO 31000, serta manajemen proyek
risiko, seperti PRAM dan PMBoK® Guide, serta pemetaan dari kerangka kerja
tersebut. Selain itu, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi

pembaca yang ingin melakukan penelitian dengan topik sejenis.



1.5. Kerangka Pemikiran

Risiko merupakan suatu hal yang tidak dapat terhindarkan dan selalu ada dalam
setiap hal, situasi, maupun kondisi. Risiko dapat membuat hasil yang dicapai
menyimpang dari apa yang sebenarnya ingin dituju. Risiko bersifat selalu ada,
banyak, dan berubah-rubah (Moeller, 2011). Sehingga, risiko yang ada di setiap
perencanaan, baik dalam proyek maupun perusahaan, perlu dikelola agar risiko yang

terjadi serta dampaknya dapat diminimalisir.

Beberapa organisasi internasional membuat kerangka kerja baik
terkait pengelolaan risiko manajemen organisasi, yaitu COSO ERM serta ISO 31000,
maupun terkait pengelolaan risiko manajemen proyek, yaitu PRAM serta PMBoK®
Guide. Kerangka kerja tersebut kemudian lebih dikenal dengan COSO ERM, ISO
31000, PRAM, serta PMBoK® Guide. COSO ERM serta 1SO 31000 sendiri
merupakan kerangka kerja internasional bersifat umum dan dapat diaplikasikan di
setiap sektor industri. Sedangkan PRAM serta PMBoK® Guide, merupakan kerangka
kerja internasional untuk proyek, sehingga hanya dapat diaplikasikan pada proyek.
Pengelolaan risiko yang dijelaskan di dalam COSO ERM, ISO 31000, PRAM, serta
PMBoK® Guide kemudian dibandingkan, dianalisa, kemudian dilakukan pemetaan

guna menganalisa risiko lebih detail dan menyeluruh.

Keempat kerangka kerja kemudian digunakan sebagai dasar untuk
mengelola risiko proyek PT DG. Penilaian proyek dilakukan berdasarkan kategori
masing-masing kerangka kerja dan sesuai hasil pemetaan.Pemetaan dua kerangka
kerja, yakni PRAM dan PMBoK® Guide dilakukan dikarenakan masing-masing
kerangka kerja tersebut memiliki kelebihan dan pendalamanan detailnya masing-
masing yang tidak terdapat pada kerangka kerja lain. Penerapan kerangka kerja
COSO ERM serta ISO 31000 yang merupakan proses bisnis untuk menganalisa
risiko proyek dilakukan guna untuk melihat risiko tidak hanya dari proyek,
melainkan dari sisi proses bisnis perusahaan PT DG. Hal ini dikarenakan risiko
terjadi tidak hanya pada proyek tetapi juga pada proses bisnis perusahaan PT DG.
Namun, di dalam skripsi ini, risiko mengacu ancaman saja, walaupun risiko terdiri

dari ancaman dan peluang.



Berikut gambar kerangka pemikiran penelitian yang dibuat oleh
peneliti

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
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